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Kebijakan pendidikan terbaru yang di gagas oleh Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan untuk menerapkan AKM (Asemen Kompetisi Minimum) sebagai 

pengganti UN (Ujian Nasional) mulai di lakukan secara bertahap sejak tahun 2020 

ke sekolah seluruh daerah di Indonesia. Assasement Kompetisi Minimum ini 

menjadi acuan penilaian untuk siswa dalam literasi dan numerasi. Penilaian literasi 

dan numerasi ini sendiri mencakup evaluasi input, proses dan hasil yang bertujuan 

untuk meningkatkan dan memetakan kualitas pembelajaran, pengajaran dan 

layanan pendidikan di masyarakat .  

Pergantian acuan penilaian yang bermula dari UN (Ujian Nasional) menjadi 

AKM (Asesmen Kompetisi Minimum) tak lepas dari penilaian bahwa 

penyelenggaraan ujian nasional mengalami permasalahan mulai dari sebelum 

pelaksanaan, proses pelaksanaan dan pasca pelaksanaan. Pemanfaatan hasil ujian 

nasional sebagai satu-satunya indikator keberhasilan siswa selama proses belajar 

tentunya belum tepat. Sehingga perlu dilakukan perubahan dalam sistem evaluasi 

di Indonesia. Penghapusan ujian nasional secara tidak langsung memberikan 

dampak terhadap proses pembelajaran di sekolah. Sebagai pengganti dari ujian 

nasional ini adalah AKM (Asesmen Kompetisi Minimum) dan survei karakter.  

Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis kesiapan madrasah pada 

pelaksanaan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) untuk mengetahui  penguatan 

literasi  numerasi  siswa di MA Darurrohmah Lubuk Besar . 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif berdasarkan 

data yang di ambil pada saat penelitian ke madrasah tersebut. Kesimpulan yang bisa 

di ambil dari penelitian ini adalah madrasah aliyah Darurrohmah telah 

mempersiapkan beberapa hal dalam pelaksanaan asesmen kompetensi minimum ini 

di antaranya persiapan sarana prasarana, persiapan guru literasi numerasi dan 

persiapan siswa. Akan tetapi dalam persiapan tersebut ada kendala pada sarana 

prasarana yaitu kurangnya beberapa fasilitas yaitu pendingin ruangan, komputer 

juga jaringan wifi untuk internet yang stabil. Kemudian dapat disimpulkan bahwa 

Madrasah Aliyah Darurrohmah telah melaksanaan kegiatan AKM dengan baik dan 

perlu perbaikan di beberapa bagian dalam sarana prasana. Dengan demikian 

pelaksanaan AKM kedepannya bisa meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

siswa menjadi lebih baik lagi.  

Kata Kunci: AKM (Asesmen Kompetisi Minimum), Literasi, Numerasi  
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The latest education policy initiated by the Ministry of Education and 

Culture to implement AKM (Minimum Competition Assessment) as a substitute for 

the UN (National Examination) has begun to be carried out in stages since 2020 in 

schools in all regions in Indonesia. This Minimum Competition Assessment is a 

reference for assessment for students in literacy and numeracy. The literacy and 

numeracy assessment itself includes evaluation of inputs, processes and results that 

aim to improve and map the quality of learning, teaching and education services in 

the community. 

The change in the assessment reference that started from the UN (National 

Examination) to AKM (Minimum Competition Assessment) is inseparable from the 

assessment that the implementation of the national exam experienced problems 

starting from before implementation, the implementation process and post 

implementation. Utilization of national exam results as the only indicator of student 

success during the learning process is of course not appropriate. So it is necessary 

to make changes in the evaluation system in Indonesia. The abolition of the national 

exam indirectly has an impact on the learning process in schools. As a substitute 

for this national exam are the AKM (Minimum Competition Assessment) and a 

character survey. 

The purpose of this writing is to analyze the readiness of madrasas in 

implementing AKM (Minimum Competency Assessment) to determine the 

strengthening of students' numeracy literacy at Darurrohmah Lubuk Besar Senior 

High School. 

The research method used is qualitative research based on data taken 

during the research at the school. The conclusion that can be drawn from this 

research is that Darurrohmah High School has prepared several things in the 

implementation of this minimum competency assessment including preparation of 

infrastructure, preparation of numeracy literacy teachers and preparation of 

students. However, in this preparation there were obstacles to infrastructure, 

namely the lack of several facilities, namely air conditioning, computers as well as 

a wifi network for stable internet. Then it can be concluded that the Darurrohmah 

senior high school has carried out AKM activities well and needs improvement in 

several parts of the infrastructure. Thus the implementation of AKM in the future 

can improve students' numeracy literacy skills to be even better. 

Keywords: AKM (Minimum Competition Assessment), Literacy, Numeracy 
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